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SELAIN TERLALU EGOIS

PnnSIp 'Seni untuk Seni' Tidak Etis Lagi

I' dianggap sesuatu yang tidak

is lagi. Sudah saatnya seni kembali kepada peran
awalnya, seni untuk kepentingan sosial. Ide, karya dan
nnhran seni sudah saatnya menjadi gerakan
peny:d.nnn dengan segala realitas yang ada. Untuk itulah,
seni memang tidak hadir pada ruang hampa.

I’Huhnmmuhdahm
seminar Biennale bertema Tafsir
Keindonesiaan dalam Teks Budava
Visual Han ini' di Joga Nat:onal
Museum, J1 Ki Amri Yahya, Gam-
rl.ﬂm'ﬂu‘?ﬂr.hmm

merupakan rangkaian dar Bie-
nnale Joga 1X-2007 'Hu»lim

siswa S-2 ISI Yogyakarta. Maka
membaca tafsir keindonesiaan, bagi
#eni rupa, khususnya perupa atau-
pun pelukis, harus mampu menaf-
sirkan kegelisahan yang terjadi se-
karang ini. "Saya justru mengamati
perupa sering melupakan bangsa

menjadi sesuatu yang menarik,

manakala memiliki kepedulian dan

kontekstual persoalan zamannya,"

tandasnya. Peran perupa itu se-
benarnya yang terus dipertanyakan
oleh masyarakat.

Sedangkan Frino lebih banyak
menyoroti soal "Were Tatung' sebuah
aktivitas kehidupan di Singkawang,
Kalimantan Barat. Saiful Hadjar
mengungkap hubungan seni rupa
dengan pengalaman. "Kita sering
melihat seni sering bersekutu de-
ngan penindas, koruptor, manipula-
tor dan struktur sosial yang meng-
hancurkan harkat dan martabat ke-
manusiaan,” kata Saiful, praktisi
Kelompok Seni Bermain.

Saiful berpandangan, karya seni

i rupa yang mengangkat persoalan
- sosial, politik dan kebudayaan tidak

lepas dan kepedulian senimannya.
Baik dari gagasan, idiom yang di-
pakai untuk mengekspresikan per-
soalan. (Jay)-k

Pembicara seminar Biennale-Jogja IX-2007.



